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ABSTRAK 

Shaddiq Ilhamdi : Implementasi Metode Pembelajaran Improve pada Mata 

Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik di SMK 

Negeri 1 Koto XI Tarusan 

Pembimbing : 1. Ali Basrah Pulungan, ST, MT 

  2. Asnil, S.Pd, M.Eng 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil belajar siswa yang belum 

mencapai Kriterian Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Listrik (MDDL) kelas X Teknik Audio Video SMK 

Negeri Koto XI Tarusan. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

merupakan salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pencapaian hasil 

belajar siswa. Hasil observasi menunjukan kurang dari 20% jumlah siswa tidak 

aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan 

mengimplementasilkan metode pembelajaran Improve. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan desain 

penilitian One Group Pretest-Posttest Time Series. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Koto XI 

Tarusan yang terdaftar pada tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 31 orang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa tes 

objektif yang terdiri dari dua kali uji pretest dan dua kali uji posttest. Data yang 

diperoleh tersebut dianalisis menggunakan rumus Gain score. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai pretest 1 = 27,6 dan 

pretest 2 = 44,7 sebelum mengimplementasikan metode pembelajaran Improve. 

Dari data tersebut belum ada siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan 

sekelolah sebesar 70. Setelah diimplementasikan metode pembelajaran Improve 

diperoleh nilai rata-rata posttest 1 = 74,8  dan  postest 2 = 84,9 dengan persentase 

siswa yang mencapai KKM sebesar 77,4% pada posttest 1 dan 93,5 % pada 

posttest 2.  Perhitungan Gain score didapatkan peningkatan hasil belajar siswa 

dari beberapa perbandingan hasil tes, yaitu: perbandingan Gain score 1 (Pretest 1 

dan Posttest 1) = 0,66 dengan kategori sedang dengan persentase peninggakatan 

170,7% dan Gain score 2 (Pretest 2 dan Posttest 2) = 0,78 dengan kategori tinggi 

dengan persentase peningkatan 89,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa implementasi metode pembelajaran Improve dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran MDDL. 

  

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, hasil belajar, Improve, One Group Pretest-

Posttest Time Series. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahun adalah suatu sistem yang berasal dari berbagai 

pengetahun yang diperoleh dari suatu gejala yang diperiksa, diteliti, dan 

dianalisis secara teliti dengan menggunakan metode-metode tertentu sehingga 

didapatkan suatu jawaban mengenai gejala yang bersangkutan. Ilmu 

pengetahuan memegang peranan penting dalam kesejahteraan hidup umat 

manusia. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan dampak 

positif dan negatif terhadap kehidupan manusia. Oleh karena itu, dibutuhkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk bisa memahami, 

mengerti, dan mengusai ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga manusia 

tidak terjebak pada dampak negatif dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tersebut (Hodri, 2015:1). 

SDM berkualitas diperoleh melalui upaya yang tidak mudah. Upaya 

pembentukan dan pengembangan SDM terus-menerus dilakukan agar tercipta 

SDM yang cakap dan mampu menumbuhkan kemampuan berfikir logis, 

bersifat kritis, kreatif inisiatif dan adaptif terhadap perubahan dan 

perkembangan zaman. Trianto (2009:4) mengemukakan bahwa upaya yang 

tepat untuk menyiapkan SDM yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang 

dapat dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai alat untuk membangun 

SDM bermutu tinggi adalah pendidikan.   
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Udang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menjelaskan, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dengan kata lain, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

terencana untuk membantu perkembangan potensi diri siswa agar bermanfaat 

bagi kepentingan hidupnya sebagai individu dan sebagai warga negara dimasa 

yang akan datang. Pendidikan menduduki peran sangat penting dalam 

menentukan kualitas manusia. Begitu pentingnya pendidikan, sehingga suatu 

bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau mundur dengan melihat 

tingkat kemajuan dari pendidikannya. Oleh karena itu, pantaslah jika 

pendidikan dikatakan sebagai faktor penentu dalam mencapai keberhasilan 

laju pembangunan suatu bangsa.   

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang secara khusus mempersiapkan siswanya memiliki 

kompetensi dan profesional dibidang keahliannya. Lulusan SMK dituntut 

mampu bekerja di dunia industri dan berwirausaha secara mandiri sesuai 

dengan kejuruannya. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 

29 Tahun 1990, pasal 1 ayat 3 yaitu, “Pendidikan menengah kejuruan adalah 

pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan 
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pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan 

tertentu”. 

Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 menyatakan “Proses 

pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis siswa”. Sejalan dengan hal itu Mulyasa (2002:101) 

mengatakan, “Dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil atau 

berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar siswa terlibat 

secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran”. 

Dengan kata lain pembelajaran yang dilakasanakan harus mampu 

meningkatkan peran aktif siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa 

merupakan pihak yang mendominasi.  

Siswa yang aktif dalam pembelajaran akan membuat dirinya lebih 

kreatif sehingga akan lebih mudah memecahkan masalah. Keaktifan siswa 

dalam pembelajaran akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi 

sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Keaktifan siswa akan muncul bila 

guru memberikan kesempatan kepada siswa agar mau mengembangkan pola 

pikirnya, mau mengemukakan ide-ide dan lain-lain. Oleh karena itu, guru 

berkewajiban merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang 

aktif, efektif, dan bermakna dengan melakukan pemilihan dan penentuan 
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model, metode, atau strategi yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan optimal. 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang berorientasi pada bidang teknologi dan rekayasa. 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan memiliki berbagai program studi keahlian 

yang disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai. Salah satu program 

keahlian di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan adalah Teknik Elektronika 

dengan kompetensi keahlian yang dikhususkan pada bidang Teknik Audio 

Video (TAV). Program keahlian ini terdiri dari beberapa mata pelajaran, 

salah satunya adalah Menerapkan Dasar-Dasar Listrik (MDDL). 

Mata pelajaran MDDL adalah salah satu mata pelajaran produktif 

yang diajarkan kepada siswa. Materi pembelajaran MDDL lebih menekankan 

kepada pemahaman konsep-konsep dasar. Proses pembelajaran mata 

pelajaran ini dilakukan dengan penyampaian materi yang bersifat teori yang 

harus dibaca, dipelajari, dan dipahami oleh siswa dan juga dilaksanakan 

dengan praktek.  Mata pelajaran MDDL merupakan mata pelajaran yang 

sangat penting karena materi mata pelajaran MDDL akan selalu memiliki 

kaitan dengan mata pelajaran lainya. Sehingga siswa dituntut untuk 

memahami betul materi-materi yang diajarkan pada mata pelajaran ini. 

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan kegiatan belajar mata 

pelajaran menerapkan dasar-dasar listrik kelas X TAV di SMK Negeri 1 Koto 

XI Tarusan, peneliti menemukan keragaman masalah diantaranya: (1) 

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah, (2) ketika guru 
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menawarkan pertanyaan, siswa hanya diam, tidak tahu apakah diamnya 

berarti paham atau memang tidak paham atau takut bertanya dan kalaupun 

ada yang bertanya biasanya yang bertanya satu/dua orang siswa yang sudah 

aktif sebelum-sebelumnya, (3) aktivitas dalam praktik mengerjakan soal-soal 

latihan pada proses pembelajaran juga kurang. Salah satu penyebab timbulnya 

masalah tersebut dalam proses pembelajaran adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang bersifat satu arah yaitu informasi atau ide diberikan 

lansung oleh guru sedangkan siswa hanya pasif menerimanya. Proses 

pembelajaran seperti ini mengakibat terhambatnya daya kritis siswa kerena 

kurangnya kesempatan  siswa untuk berpastisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Proses Pembelajaran tersebut ternyata memiliki implikasi terhadap 

hasil belajar siswa. Sehingga sebagian besar dari siswa tidak mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70. 

Hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1 berikut.  

Tabel 18.  Persentase KetuntasanSiswa pada Mata Pelajaran MDDL 

Kelas X TAV MID Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017  

Nilai 
Hasil Belajar Siswa 

MID 

> 70 13 41,9 % 

< 70 18 58,1 % 

Jumlah 31 100 % 

Sumber: Buku nilai guru mata pelajaran MDDL 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa masih ada sebagian siswa yang belum 

mencapai KKM. Rendahnya hasil belajar siswa mengakibatkan tujuan 

pembelajaran pada mata pelajaran MDDL belum tercapai seperti yang 

diharapkan. Oleh sebab itu, diperlukan suatu upaya agar proses pembelajaran 

berlangsung efektif dan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar. 
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Selain itu upaya tersebut haruslah  interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, dan memotivasi siswa agar mampu menemukan konsep-konsep 

baru dengan jalan mengkonstruksi sendiri pemahamannya. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah mengimplementasikan metode pembelajaran Improve. Metode 

Improve merupakan salah satu metode pembelajaran yang didasarkan pada 

teori kognisi dan metakognisi sosial. Dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode Improve, akan diberikan pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif yang mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan dengan jalan mengkonstruksinya sendiri. Dengan 

menerapkan  metode pembelajaran Improve akan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjadi lebih aktif baik dalam berkomunikasi maupun 

dalam hal menjawab pertanyaan yang diberikan guru.  Melalui metode 

pembelajaran Improve siswa dibimbing meningkatkan kemampuan  untuk 

melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol 

secara optimal. Dengan kemampuan seperti ini seseorang dimungkinkan 

memiliki kemampuan tinggi dalam pemecahan masalah karena dalam setiap 

langkah yang dia kerjakan senantiasa muncul pertanyaan: “Apa yang saya 

kerjakan?”, “Mengapa saya mengerjakan ini?”, “Hal apa yang bisa membantu 

dalam menyelesaikan masalah ini?”.   

Metode pembelajaran Improve dikembangkan bertujuan untuk 

membuat peserta menjadi lebih aktif. Pada saat siswa aktif maka tingkat 

pemahaman terhadap materi yang sudah diperoleh akan menjadi sangat baik 
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dan mudah diingat. Metode pembelajaran Improve terdiri dari langkah-

langkah yaitu (1) Introducing New Consept (Memperkenalkan konsep baru); 

(2) Metacognitive Questioning (Pemberian pertanyaan metakognitif), (3) 

Practicing (Latihan), (4) Reviewing and Reducing Difficulty (Tinjauan ulang 

dan mengurangi kesulitan), (5) Obtaining mastery and Verification 

(Memperoleh penguasaan dan verifikasi), (6) Enrichment 

(Pengayaan/perbaikan). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Nengah Dwi 

Apriani (2012), tentang “Penerapan model pembelajaran Improve pada mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa kelas VIII B1 di SMPN 4 

Singajara” serta penelitian oleh Mardha Tillah (2016), tentang “Penerapan 

model pembelajaran Improve untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika di kelas V SDN 006 Pasir Sialang” menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode 

pembelajaran Improve. 

Berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, peneliti yakin bahwa dengan menggunakan metode 

pembelajaran Improve, bisa dijadikan alternatif oleh guru SMKN 1 Koto XI 

Tarusan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDL 

dengan menjadikan siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Implementasi Metode Pembelajaran Improve pada Mata Pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Listrik di SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran yang bersifat satu arah mengakibatkan  minimnya interaksi 

antara guru dengan siswa dan juga antara satu siswa lainnya dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran tidak interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa.  

2. Minimnya interaksi antar sesama siswa untuk berbagi pendapat 

berdampak pada lemahnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

3. Lemahnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sehingga konsep 

dari materi yang disampaikan guru tidak dipahami siswa dengan baik. 

4. Hasil belajar pada mata pelajaran MDDL masih rendah dan masih 

banyak nilai siswa yang belum mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan membatasi 

permasalahan yang akan diteliti agar tercapai tujuan penelitian yang 

diharapkan. Maka  masalah tersebut difokuskan kepada: 

1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini difokuskan pada metode 

pembelajaran Improve. 
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2. Materi yang disampaikan hanya pada standar kompetensi menerapkan 

dasar-dasar kelistrikan dengan kompetensi dasar menggunakan hukum-

hukum rangkaian listrik arus searah. 

3. Hasil belajar siswa yang akan diukur pada penelitian ini adalah aspek 

kognitif siswa yang diperoleh dari tes akhir hasil belajar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peningkatan 

hasil belajar siswa dengan mengimplementasikan metode pembelajaran 

Improve pada Mata Pelajaran Menerapkan Dasar-Dasar Listrik di SMK 

Negeri 1 Koto XI Tarusan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa  kelas X Teknik Audio Video SMKN 1 Koto XI Tarusan setelah 

diimplementasikan metode pembelajaran Improve pada Mata Pelajaran 

Menerapkan Dasar-Dasar Listrik. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat kepada 

banyak pihak, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Penggunaan pertanyaan-pertanyaan metakognitif untuk membimbing 

siswa dalam kegiatan pembelajaran pada metode Improve akan 
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meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah terutama masalah dalam pembelajaran MDDL. 

b. Implementasi metode pembelajaran Improve akan meningkatkan proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran lebih variatif, inovatif, dan 

konstruktif sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

c. Interaksi dengan teman sebaya dapat memotivasi siswa untuk berbagi 

pendapat dan memperkaya pengetahuannya. 

d. Proses sistematik antara umpan balik, perbaikan dan pengayaan pada 

metode Improve dapat memaksimalkan prestasi belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran MDDL.  

2. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai acuan oleh guru-guru SMK Negeri 1 

Koto XI Tarusan dalam menggunakan metode pembelajaran Improve 

untuk meningkatkan mutu pelajaran dan hasil pembelajaran. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sambungan informasi, teori, 

dan implementasi dari penggunaan metode Improve untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

3. Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada masa yang akan datang. 

4. Bagi Peneliti, dapat terlatih dalam melakukan kegiatan penelitian dan 

dapat menambah wawasan serta pengalaman penelitian sendiri.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran Improve pada mata 

pelajaran MDDL di kelas X TAV SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan 

memberikan dampak positif berupa peningkatan hasil belajalar siswa. Hal 

tersebut berdasarkan dari rata-rata pretest siswa kelas X TAV SMK Negeri 1 

Koto XI Tarusan sebesar 27,6 pada pretest 1 dan 44,7 pada pretest 2. Setelah 

diimplementasikan metode pembelajaran Improve diperoleh nilai rata-rata 

posttest 1 = 74,8  dan Postest 2 = 84,9 dengan persentase siswa yang 

mencapai KKM sebesar 77,4% pada posttest 1 dan 93,5 % pada posttest 2.  

Kemudian hasil belajar siswa di analisis dengan menggunakan rumus Gain 

score. Dari perhitungan Gain score didapatkan peningkatan hasil belajar 

siswa dari beberapa perbandingan hasil tes, yaitu: perbandingan Gain score 1 

(pretest 1 dan posttest 1) = 0,66 kategori sedang dengan persentase 

peningkatan 170,7% dan Gain score 2 (pretest 2 dan posttest 2) = 0,78 

kategori tinggi dengan persentase peningkatan 89,5%. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka 

saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:  

1. Guru perlu mempersiapkan pembelajaran dengan baik sehingga semua 

langkah yang terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik. 

2. Guru sebaiknya memberikan hadiah reward kepada siswa yang mau 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok didepan kelas agar seluruh 

siswa termotivasi dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Guru sebaiknya mengganti kelompok belajar siswa disetiap pertemuan 

agar setiap kelompok heterogen kemampuanya. Untuk diskusi setiap 

kelompok hendaknya diberikan soal yang berbeda. Hal ini bertujuan agar 

pada saat dipresentasikan kelompok yang lain dapat memperhatikan dan 

ikut mencari jawaban yang benar. 

4. Metode pembelajaran Improve disaran akan lebih optimal 

diimplemantasikan pada materi pembelajaran yang bersifat matematis.  

5. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran 

MDDL diharapkan kepada guru dapat mengimplementasikan metode 

pembelajaran Improve.  
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